Nomina tokoro Dalam Kalimat Bahasa Jepang
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Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan.
Sebagai alat komunikasi, bahasa ditulis dan diucapkan dengan benar agar kita
mudah menyampaikan ide, informasi dan maksud kepada lawan bicara. Bahasa
juga dipakai untuk mengungkapkan kembali informasi kepada orang lain.

Dalam bahasa Jepang, pemakaian keishikimeishi (nomina yang menerangkan
fungsinya secara formalitas tanpa memiliki hakekat atau arti yang sebenarnya
sebagai nomina) ada banyak. Keishikimeishi tersebut yaitu : toori, tokoro, toki,
koto, uchi, tame, hazu, hou, mama, mono. Pemakaian satu keishikimeishi saja, ada
banyak, dan mempunyai pengertian bermacam-macam, sehingga bagi pembelajar
bahasa Jepang, itu merupakan salah satu bagian yang menyulitkan. Lebih dari
pada itu pembelajar bahasa Jepang jarang meneliti tentang keishikimeishi. Dengan
dilatarbelakangi alasan tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian
tentang salah satu keishikimeishi yakni tokoro dan bermaksud untuk meneliti
tentang arti, dan pembagian pemakaian tokoro tersebut dalam kalimat bahasa
Jepang.Dalam penelitian ini penulis menganalisa masalah fungsi dan penggunaan
nomina tokoro dalam bahasa Jepang. Menurut Bunkacho, Keishikimeishi adalah
kata yang tidak dapat menyatakan arti yang nyata dan merupakan kata yang selalu
digunakan untuk menyertai kata keterangan yang mempunyai arti. Metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti masalah fungsi dan penggunaan nomina
tokoro dalam kalimat bahasa Jepang adalah metode analisa isi. Metode tersebut
adalah metode data yang diambil dari buku.Pada penelitian ini penulis meneliti
pola kalimat yang terbentuk oleh nomina tokoro yang menyatakan kondisi dan
waktu. Pola-pola kalimat tersebut adalah ~ru tokoro, ~te iru tokoro, dan ~ta
tokoro. Pada penelitian ini yang dianalisa adalah penggunaan dan fungsinya
masing-masing. Menganalisa penggunaan pola-pola kalimat tersebut berarti
menganalisa perubahan bentuk dan makna nomina tokoro yang terdapat dalam
bahasa Jepang. Menganalisa fungsi berarti menganalisa berdasarkan konteks
kalimatnya.

Setelah menganalisa data, maka diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pola kalimat V % + & Z 4 berdasarkan 5 dari 15 data yang sudah dianalisis
terdapat makna ‘baru saja akan’, dari 5 kalimat terdapat 3 data yang
menunjukkan ‘pengandaian’ dan 2 diantaranya mengandung ‘sebab-akibat’

2. Pola kalimat V T\ % + & Z A berdasarkan 5 dari 15 data yang sudah
dianalisis terdapat makna ‘baru saja sedang’, dari 5 kalimat terdapat 3 data
yang menunjukan ‘kondisi’ dan 2 diantaranya mengandung ‘sebab-akibat’.

3. Pola kalimat V 72+ & Z 4 berdasarkan 5 dari 15 data yang sudah dianalisis
terdapat makna ‘baru saja telah’, dari 5 kalimat terdapat 3 data yang
menunjukkan ‘kondisi’, 1 data mengandung sebab akibat dan 1 diantaranya
mengandung ‘pengandaian’.

Kata Kunci : Nomina, Keishikimeishi, Tokoro
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